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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

ra pandang yang
digunakan untuk menjelaskan suatu data yang dihasilkan dalam penelitian.
Dalaim penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kKualitatif, yaitu
sebuah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang

berbentuk tulisan tentang orang atau kata-kata orang dan penlakunya yang

tampak atan  kelihatan” ' Penelitian kualitatif berusaha untuk

mengungkapkan gejala yang ada secara menyeluruh dan sesuai dengan

objek vang sifatnya alamiah dengan memanfaatkan dini peneliti sebagai
instrumen Kkunci. Jadi peneiitian kuaiitatif ini bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. vaitu

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit

kualitatif ini, semua fakta yang berupa kata-kata lisan maupun tulisan dan
sumber manusia yang ieiah diamail dan dokumen ierkaii lainnya disajikan
dan digambarkan apa adanya.

Berdasarkan sitat permasalahanya penelitian im1 termasuk studi

kasus (case study). Menurut Bodgan dan Riklen sebagaimana dikutip oleh

'w., Mantja Etnografi, Desain Penelitian Kulitatif dan Manajemen Pendidikan (Malang: Wineka
Media, 2005), 35.
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penyimpanan dokumen, atau suatu peristiwa tertentu.’ Jadi peneliti akan
mencar daia mengenai prakiek waris baik itu dari buku-buku ataupun
kepada orang yang mengetahui tentang hal tersebut dan menyajikan data

tentang tema tersebut.

B. Kehadiran Peneliti

R T TEDe, e K PRI L ORI [ e L
huallitatlil, pcucml SCHIUILL diau Ucligdll valitudii
orang lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan

perencana, pelaksana pengumpnl data, penafsir data, dan akhirmya ia

menjadi pelapor hasil penelitiannya. Dalam hal ini peneliti merupakan

sebagai alat pengumpul data.

Kehadiran peneiiti di daiam peneiitian in1 sangatiah penting. Di
dalam penelitian ini. peneliti akan bertindak sebagai perencana. pencari
dan pengolah data, penganalisis data serta penyaji data tentang praktek

aien Ionorege.

C. Lokasi Peneiiiian
Adapun lokasi penelitian ini adalah di Desa Munggung Kecamatan

Pulung Kabupaten Ponorogo.

*Rulam Ahmadi, Memahami Penelitian Kualitatif (Malang: Universitas Negeri Malang Press,
2003), 34.




D. Sumber Data

Sumber data adaiah subjek di mana data bisa diperoieh.

Berdasarkan pendekatan penelitian ini maka sumber

diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Data primer

e paaald

data dapat

Data primer atau data tangan pertama menurut Syaifudin
Azwar adalah “data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langgsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari”.’ Data

primer vaitu data yang diperoleh peneliti dari objek (lokasi) penelitian

yvakni Desa Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo

dengan Kepala Desa Munggung, perangkat desa, tokoh agama, tokoh
adat, peiaku dan data-data lain yang diperoieh meiaiui observasi di
lokasi penelitian.

Data sekunder

adalah “data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh
oleh peneliti dari subjek penelitiannya”.” Data sekunder, yaiiu daia
pendukung yang diperoleh peneliti tentang praktek waris di Desa

Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo dari buku-buku,

*Saifudin Azwar, Metode Penelitian , (Yoyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), 91.

Svs c 3 o~
ibid., 91.
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dengan tema penelitian.

E. Pengumpulan Data

1.

t9
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Wawancara atau interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
cara peneliti berhubungan langsung dengan responden dalam bhentuk

tanya jawab atau wawancara, dalam hal ini mengajukan pertanyaan

wawancara kepada Kepala Desa Munggung, perangkat desa, tokoh
agama, tokoh adat dan juga peiaku di Desa Munggung Kecamatan
Pulung Kabupaten Ponorogo tentang praktek waris di Desa Munggung

Kecamatam Pulung Kabupaten Ponorogo.

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa cataian transkiip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.’

Dokumentasi adalah cara untuk mengumpulkan data melalui

®Sutrisno Hadi, Metode Penelitian 11., 221.
"Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian; Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi VI (Jakarta:

b AA e

Rineka Cipia, 1998), 108.
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teori hukum dan lain-lain *
Metode ini diiakukan peneiiti dengan meiihai dokumen yang
ada sebagai perlengkapan dari suatu penelitian tentang keadaan Desa

Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo yang meliputi:
kondisi ceoporafis. demoorafis. nemerintahan nendidi
= o i ok = | sttt

b R = e 5 waiaU SR Rai3,  prwsaaLaiiiiGs

= [, e —— coiseim beb Y. wmspaemies  mopmmes ol 3 - ~F S (R | .
udil  juga })l'd.}’\lC}\ Wdll Yyallg digullakall U}Cll llubj'dl‘d}\‘l. Dde

pekerjaan  analisis data ini  adalah mengatur, mengurutkan,

mengeiompokkan, memberi kodenya.

1.

Bentuk analisisnya melalui tiga jalur, yaitu:

Reduksi data, yaitu suatu proses memilah dan memilih data mentah atau

data lracar dari catatan ternlic di lananoan van
gata kasar darn catatan terulis di ia a

menerus sampai laporan akhir tersusun lengkap. ’

Peneliti akan
APy rrey 3. S Fia o b Rl o .1 +.1 = i 10 N .. RN X = =
IllCllgUldll Udld y'd.llg LCIKdIL UCIlg'dll pld!ﬂ.ﬁ!& wdlls Ul Lesd 1v1ungguug

Kecamatan Pulung Kabupten Ponorogo.

*Ibid., 128.

*Mattf ew B Milles dan A Michael Huberman, Anallisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul-Press, 1992),

i6.
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dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif
serta dapat dipahami maknanya.'” Jadi peneiiti akan menyajikan data
penelitian yang diperoleh tentang praktek waris di Desa Munggung

Kecamatan Pulung Kabupaten Ponorogo.

. Panarikan kesimpulan, yaitu langkah terakhir yang digunakan peneliti

dalam menganalisis data dengan terus-menerus baik pada saat

kesimpulan bisa dibuat longgar dan terbuka kemudian meningkat
menjadi lebth rinct dan mengakar pada pokok temuan. Kemudian
kesimpulan fersebut diverifikasi, vaitu peniniauan kembali terhadap

catatan-catatan lapangan dengan menggunakan perangkat data yang lain

akan menyimpulkan semua data penelitian tentang praktek waris di

Desa Munggung Kecamatan Puiung Kabupaten Ponorogo.

G. Pengecekan Keabsahan Data

konsep kesahihan (validitas) dan (reabilitas) menurut versi positifisme dan

disesuaikan dengan iuniuian pengeilahuan, kiieria, dan paradigmanya

sendiri.”
“bid., 18.
"Ibid., 19.

A
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LEX1 J. IVIEIeONg, Melodoiog! reneliian AHHI,NCHU, (bandung: Kemadja Kosda Karya, 2UU.£.}, 151,
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Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan,

kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing kriteria  tersebut

menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria kepercayaan

data dilakukan dengan :

=

(N

(U]

amatan. bermaksund menemukan ciri-ciri

etekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri  dan

hal-hal tersebut secara rinci.
Trnanggulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu vang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekan, atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik

sumber lainnya.
Pengecekan atau diskusi sejawat, dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam

bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan
NN oy T SRR ey, P X 11 PSS | (Eee < . Az DL, TR, LIpTOR S, T [
LOLOLIIdST yadlg eldil dIkullpulkdn ddil digulldkdll S€Ddgdl Dalldll

pembanding.




dilakukan dengan teknik auditing,

1 1 - 1 1 i 1 s I ’%
KeDerganmungan dan Kepastan aata.

H. Tahap-tahap Penelitian

(o e (- e e e
ocsuai acngain ara

. -
Auditing. Kriteria kebergantungan dar
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vaitu untuk memeriksa

han Meleong, ada tiga tahap pokok dalam

penelitian yaitu, tahap pra-lapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap

analisis data. '* Sejalan dengan pendapat tersebut, peenelitian ini dilakukan

dengan tiga tahap vaitu -

1. Tahap pra-lapangan

a. Menyusun rancangan peneiitian.

b. Memilih lapangan penelitian, dalam hal ini adalah praktek

waris di Desa Munggung Kecamatan Pulung Kabupaten

c. Melakukan pemjajakan dan menilai keadaan lapangan,

dalam rangka penyesuaian dengan prakick kewarisan seiaku

objek penelitian.

d. Memilih dan memantaatkan informan, dalam hal 1m adalah
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2. Tahap pekerjaan lapangan

Y Ibid., 175-183.
" Ibid., 85.
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a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.
b. Memasuki lapangan dengan mengamati, mencari berita, dan
wawancara.
c¢. Mengumpulkan data
3. Tahap analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dar hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lainniya, schingga mudah
dipahami serta dapat diinformasikan kepada orang lain'.
Setelah tahapan-tahapan di atas dilalui, baru kemudian dilakukan
pelaporan data dengan menulis laporan penelitian Dalam hal ini, peneliti
menyusun laporan hasil penelitian dengan format yang sesuai, dengan

bentuk tulisan dan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca.

15 Sugiyono, Memahami Penelitiun Kuadiiaiif, (Bandung: Aifabeta, 2005), 88.




